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ABSTRAK 

 
Febima Gibran Ananta Putra. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Padat Kotoran 

Kambing dengan Dosis yang Berbeda terhadap Pertumbuhan Rumput Gajah (Pennisetum 

purpureum). Skripsi, Program Studi Peternakan, Fakultas Ilmu Kesehatan dan Sains, 

Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2026. 
Kata kunci : pupuk organik padat, kotoran kambing, rumput gajah, dosis pupuk, 

pertumbuhan vegetatif. 
Rumput gajah (Pennisetum purpureum) merupakan hijauan pakan utama bagi 

ternak ruminansia yang memiliki produktivitas biomassa tinggi, sehingga memerlukan 

ketersediaan unsur hara yang memadai untuk mendukung pertumbuhan vegetatif secara 

optimal. Salah satu alternatif pemupukan yang ramah lingkungan adalah pemanfaatan 

pupuk organik padat berbahan dasar kotoran kambing karena mengandung unsur hara 

makro dan mikro yang mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian pupuk organik padat kotoran 

kambing dengan dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan rumput gajah serta menentukan 

dosis yang paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman. Penelitian 

dilaksanakan menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktor tunggal yang terdiri atas empat taraf perlakuan, yaitu P0 (0 g/tanaman), P1 

(150 g/tanaman), P2 (300 g/tanaman), dan P3 (450 g/tanaman), dengan tiga kali ulangan 

sehingga diperoleh 12 unit percobaan. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, 

panjang daun, lebar daun, dan jumlah anakan. Data dianalisis menggunakan analisis ragam 

(ANOVA), kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada 

taraf nyata 5% untuk mengetahui perbedaan antarperlakuan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk organik padat kotoran kambing memberikan pengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap seluruh parameter pertumbuhan vegetatif rumput gajah. Perlakuan P2 

dengan dosis 300 gram per tanaman menghasilkan pertumbuhan terbaik yang ditunjukkan 

oleh peningkatan tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, dan jumlah anakan 

dibandingkan perlakuan lainnya. Sementara itu, pemberian pupuk dengan dosis 450 gram 

per tanaman (P3) tidak memberikan peningkatan pertumbuhan yang lebih tinggi 

dibandingkan P2, sehingga mengindikasikan bahwa penambahan dosis pupuk yang 

berlebihan tidak selalu diikuti oleh peningkatan pertumbuhan tanaman akibat berkurangnya 

efisiensi pemanfaatan unsur hara. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

pemberian pupuk organik padat kotoran kambing berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

vegetatif rumput gajah. Dosis 300 gram per tanaman merupakan dosis yang paling optimal 

dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman sehingga berpotensi direkomendasikan sebagai 

dosis aplikasi pupuk organik pada budidaya rumput gajah secara berkelanjutan. 
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BAB Ⅰ 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Rumput gajah (Pennisetum purpureum) merupakan salah satu jenis 

tanaman pakan yang sangat penting dalam sistem peternakan, terutama di 

wilayah tropis. Tanaman ini dikenal memiliki kemampuan menghasilkan 

cadangan hijauan dalam jumlah besar dengan massa kering yang tinggi serta 

nilai nutrisi cukup baik sebagai sumber pakan hijauan bagi ternak 

ruminansia, seperti sapi, kambing, dan kerbau (Rashid et al., 2021). 

Keunggulan rumput gajah tidak hanya pada kecepatan pertumbuhannya, 

tetapi juga pada kemampuannya beradaptasi dengan beragam kondisi 

lingkungan, sehingga menjadikannya pilihan utama dalam produksi pakan 

hijauan pada berbagai daerah pertanian dan peternakan (Alves et al., 2020). 

Pertumbuhan dan produktivitas rumput gajah sangat dipengaruhi 

oleh faktor kesuburan tanah dan ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan 

oleh tanaman. Tanah yang subur mengandung unsur hara makro seperti 

nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) dalam kadar cukup, yang merupakan 

elemen utama dalam menunjang pertumbuhan tanaman (Thakur et al., 

2022). Banyak lahan pertanian yang mengalami penurunan kesuburan akibat 

penggunaan pupuk kimia secara berlebihan dan pengelolaan lahan yang 

kurang tepat. Hal ini menimbulkan kebutuhan untuk mencari solusi alternatif 

dalam menjaga keberlanjutan kesuburan tanah tersebut (Singh et al., 2023). 

Salah satu alternatif yang paling direkomendasikan dalam usaha 

mempertahankan dan meningkatkan kesuburan tanah adalah penggunaan 

pupuk organik. Pupuk organik mampu memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah, serta menyediakan unsur 

hara secara bertahap sehingga mendorong pertumbuhan tanaman secara 

optimal tanpa menimbulkan dampak negatif lingkungan (Kumar et al., 

2022). Kotoran kambing merupakan salah satu bahan organik yang banyak 

tersedia dan dapat diolah menjadi pupuk organik padat. Kotoran ini kaya akan 

kandungan nutrisi esensial, seperti nitrogen, fosfor, kalium, serta unsur 
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mikro yang bermanfaat untuk tanaman (Sulastri, 2015). Fermentasi kotoran 

kambing dapat meningkatkan kualitas pupuk dengan mempercepat proses 

dekomposisi bahan organik sehingga lebih mudah diserap oleh tanaman. 

Pemberian pupuk organik, khususnya yang berbasis kotoran 

kambing, telah menunjukkan potensi yang menjanjikan dalam 

meningkatkan pertumbuhan berbagai tanaman. Namun, efektivitasnya 

sangat bergantung pada dosis dan cara aplikasinya. Pemberian pupuk 

dengan dosis yang terlalu rendah tidak akan mencukupi kebutuhan nutrisi 

tanaman, sehingga pertumbuhan akan terbatas. Sebaliknya, dosis yang 

terlalu tinggi dapat menimbulkan ketidak seimbangan unsur hara yang 

berpotensi merusak tanaman dan lingkungan, serta menjadi pemborosan 

sumber daya (Lestari et al., 2020). penelitian tentang dosis optimal pupuk 

organik kotoran kambing sangat penting untuk memaksimalkan hasil 

sekaligus menjaga keberlanjutan ekosistem pertanian. 

Permasalahan klasik yang dihadapi oleh petani dan peternak dalam 

menggunakan pupuk organik adalah kurangnya informasi ilmiah yang jelas 

dan terukur mengenai dosis efektif pupuk yang paling sesuai untuk tanaman 

rumput gajah. Banyak dari mereka yang mengaplikasikan pupuk 

berdasarkan pengalaman atau referensi yang belum teruji secara ilmiah, 

sehingga hasilnya kurang optimal. Kondisi ini menimbulkan kebutuhan 

untuk dilakukan penelitian yang fokus pada pengaruh dosis pupuk organik 

padat dari kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan hasil rumput gajah 

(Putri et al., 2023). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang menjadi 

fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh dosis pemberian pupuk organik padat dari kotoran 

kambing terhadap pertumbuhan rumput gajah (Pennisetum 

purpureum)? 

2. Dosis pupuk organik dari kotoran kambing berapa yang paling optimal 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi rumput gajah? 

 



3  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengkaji pengaruh dosis pupuk organik padat dari kotoran 

kambing terhadap pertumbuhan rumput gajah. 

2. Menentukan dosis pupuk organik dari kotoran kambing yang paling 

efektif untuk meningkatkan produksi pada rumput gajah. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis bagi petani 

dan peternak sebagai pedoman dalam pemanfaatan pupuk organik 

berbasis kotoran kambing untuk meningkatkan produktivitas rumput 

gajah secara efisien dan ekonomis tanpa merusak lingkungan. Selain itu, 

penelitian ini juga berkontribusi terhadap pengembangan ilmu agronomi, 

khususnya dalam kajian pemupukan organik dan manajemen pakan 

hijauan. Dari sisi lingkungan, penelitian ini mendukung upaya 

pembangunan pertanian berkelanjutan melalui pengurangan penggunaan 

pupuk kimia serta peningkatan kelestarian tanah dan kesehatan 

ekosistem. 
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